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ABSTRAK 

Aeromonas  salmonicida, merupakan bakteri penyebab ikan menderita 

pendarahan, lesi otot, radang usus, pembesaran limpa dan menyebabkan kematian 

pada populasi ikan mas. Penyakit ini sangat merugikan dalam budidaya ikan karena 

serangannya yang cepat dan dapat mematikan hewan budidaya dan menurunkan 

tingkat produksi sehingga ikan yang terserang bakteri cukup parah harus segera 

dimusnahkan. Berdasarkan hal tersebut diperlukan pendekatan pencegahan yang 

lebih alami untuk penanggulangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. 

salmonicida, salah satunya adalah dengan penggunaan vaksin. Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas berupa perlakuan pemberian vaksin inaktif A. 

salmonicida dengan dosis A: 104sel/ml; B: 106sel/ml; C: 108sel/ml; D: 1010sel/ml 

dengan tiga kali ulangan, serta menggunakan dua kontrol pembanding yaitu 

kontrol negatif dan kontrol positif. Parameter yang dipakai uji viabilitas, Total 

Leukosit, Aktivitas Fagositosis, gejala klinis, dan kualitas air. Pengujian titer 

antibodi, gejala klinis, RPS (Relative Percent Survival) dan kualitas air dilakukan 

setelah 1-14 hari dari uji tantang dan pemberian vaksin 1 dan 2 (booster). Hasil 

penelitian ini menunjukkan peningkatan pada perlakuan C (108) berpengaruh 

paling tinggi dalam mencegah infeksi bakteri patogen A. salmonicida ditandai 

dengan peningkatan total leukosit sebelum dan sesudah infeksi sebesar 55,83 dan 

59,43 sel/ml. Nilai aktivitas fagositosis sebesar 34,09 dam 31,88, dan pada gejala 

klinis ikan mengalami penyembuhan setelah hari ke 8-14 setelah infeksi.  

Kata kunci: Vaksin inaktif A. salmonicida, ikan koi (C. carpio), uji viabilitas, total 

leukosit, aktivitas fagositosis, RPS. 

 
ABSTRACK 

Aeromonas salmonicida is a bacterium that causes fish to suffer bleeding, 

muscle lesions, intestinal inflammation, an enlarged spleen, and death in goldfish 

populations. It is very detrimental to fish farming because of its fast attack and 

because of its ability to kill cultivated animals and reduce production levels, so fish 

that are seriously attacked by bacteria must be destroyed immediately. Based on this, 

a more natural prevention approach is needed to treat diseases caused by A. 

salmonicida bacteria, one of which is the use of vaccines. This study used independent 

variables in the form of inactivated A. salmonicida vaccine administration at a dose of 
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A: 104 cells/ml; B: 106 cells/ml; C: 108 cells/ml; and D: 1010 cells/ml with three 

replications and two comparison controls, namely a negative control and a positive 

control. With the test parameters of viability, total leukocytes, phagocytosis activity, 

clinical symptoms, and water quality. Tests for antibody titers, clinical symptoms, RPS 

(Relative Percent Survival), and water quality were carried out after 1–14 days from 

the challenge test and administration of vaccines 1 and 2 (booster). The results of this 

study showed that the increase in treatment C (108) had the highest effect in 

preventing infection with the pathogen A. salmonicida bacteria, characterized by an 

increase in total leukocytes before and after infection of 55.83 and 59.43 cells/ml, 

respectively. The values of phagocytosis activity were 34.09 and 31.88, and in clinical 

symptoms, the fish experienced healing after 8–14 days after infection. 

Keywords: A. salmonicida inactivated vaccine, koi fish (C. carpio), viability test, total 
leukocytes, phagocytosis activity, RPS. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi ikan 

hias yang sangat beragam untuk 

dikembangkan yang terdiri dari 400 

spesies dari 1100 spesies ikan hias air 

tawar yang telah diperjualbelikan secara 

global, namun saat ini tercatat baru 90 

spesies yang telah dapat dibudidayakan 

oleh masyarakat (DJPB 2015). Ikan Hias 

memiliki potensi peningkatan produksi 

disetiap tahunnya, terkhusus pada Ikan 

Koi (Cyprinus carpio). DJPB (2016), 

produksi ikan hias tahun 2017 mencapai 

2,1 miliar ekor, dimana ikan koi 

merupakan proporsi tertinggi ikan hias 

Indonesia tahun 2015-2019 dengan 

produksi yang dihasilkan mencapai 

36%. Tetapi dalam pengoptimalan 

produksi budidaya ikan koi, terdapat 

kendala akibat serangan penyakit. Salah 

satu penyakit yang banyak menyerang 

ikan koi adalah penyakit bacterial A. 

salmonicida.  

A. salmonicida di Indonesia pada 

akhir tahun 1980 terjadi kematian ikan 

mas sebanyak 125 ribu ekor di daerah 

budidaya di Jawa Barat. Kejadian 

tersebut menyebabkan penurunan 

produksi dan kerugian berkisar 4 milyar 

rupiah (Trilia et al., 2014). A. 

salmonicida adalah bakteri obligat, yaitu 

bakteri yang tidak mampu hidup tanpa 

menempel pada inang dan bersifat tidak 

motil. Bakteri obligat A. salmonicida, 

merupakan salah satu agen etiologi 

untuk furunkulosis, yaitu sebuah 

penyakit yang menyebabkan septikemia, 

pendarahan, lesi otot, radang usus, 

pembesaran limpa, yang menyebabkan 

kematian pada populasi ikan salmonid 

(Austin dan Austin, 2007). 
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Penyakit ini sangat merugikan 

dalam budidaya ikan karena 

serangannya yang cepat dan dapat 

mematikan hewan budidaya dan 

menurunkan tingkat produksi sehingga 

ikan yang terserang bakteri cukup parah 

harus segera dimusnahkan (Hazzuli et 

al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan pendekatan pencegahan 

yang lebih alami untuk penanggulangan 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

A. salmonicida, salah satunya adalah 

dengan penggunaan vaksin. Zafran et al., 

(2006) vaksinasi diyakini dapat 

memberikan kekebalan spesifik pada 

ikan terhadap penyakit tertentu. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

imunogenitas tinggi pada ikan, ditandai 

dari titer antibodi yang tinggi (Setyawan 

et al., 2012). Imunostimulan juga 

dilaporkan efektif meningkatkan 

kekebalan non-spesifik ikan terhadap 

penyakit (Roza et al., 2004; Zafran et al., 

2006). 

Kekebalan non-spesifik adalah 

suatu sistem pertahanan tubuh yang 

bersifat bawaan (innate immunity) 

Respon ini meliputi pertahanan mekanik 

dan kimiawi (mukus, kulit, sisik dan 

insang) dan pertahanan seluler (sel 

makrofag, leukosit seperti limfosit, 

monosit, neutrofil, eosinofil dan basofil) 

(Purwaningsih, 2013). Pertahanan 

pertama yaitu pertahanan fisik meliputi, 

sisik, kulit, dan mukus. Mukus memiliki 

kemampuan menghambat kolonisasi 

mikroorganisme pada kulit, insang dan 

mukosa. Kerusakan pada sisik atau kulit 

dapat mempermudah patogen 

menginfeksi inang (Wintoko et al., 

2012). 

Pemberian vaksin inaktif A. 

salmonicida diharapkan dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh ikan 

sehingga meningkatkan proteksi 

terhadap serangan penyakit tertentu 

dan meningkatkan mekanisme respon 

ikan baik seluler maupun humoral 

(Alifuddin, 2002). Efektvitas vaksinasi 

yang memadai mampu menurunkan 

mortalitas ikan tertentu dari serangan 

penyakit (Roza et al., 2004). Oleh sebab 

itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui efektivitas 

vaksin inaktif A. salmonicida pada ikan 

koi (Cyprinus carpio) yang dilihat 

melalui total leukosit, plasma darah, 

respitory bust dan histologis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen, dimana 
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metode ini digunakan untuk menguji 

hubungan sebab akibat melalui 

pemanipulasian variabel independent 

dan perubahan-perubahan yang 

diakibatkan oleh pemanipulasian 

tersebut. Tahapan penelitian: 1). 

Persipan Wadah; 2) Adaptasi Ikan Uji; 

3). Pemuatan Vaksin; 4). Vaksinasi; 5). 

Uji Tantang; 6). Uji Kualitas Vaksin. 

Parameter penelitian meliputi: 1). Total 

Leukosit; 2). Fagositosis; 3). Gejala 

Klinis; dan 4). Kualitas Air. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan dengan kontrol negatif (tanpa 

vaksinasi). Penelitian ini menggunakan 

dosis vaksin sebagai berikut: perlakuan 

A: 104 sel/ml; B: 106 sel/ml; C: 108 

sel/ml; B: 1010 sel/ml; kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Imun Non Spesifik 

1. Total Leukosit 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian vaksin inaktif A.salmonicida 

bersifat imunogenik sehingga dapat 

meningkatkan respon pertahanan 

seluler berupa peningkatan total 

leukosit. Utami et al. (2013) 

berpendapat bahwa sifat imunogenik 

dari vaksin pada dosis yang sesuai 

mampu peningkatan total leukosit lebih 

tinggi pada ikan yang divaksinasi 

sehingga kekebalan tubuh ikan akan 

meningkat. 

Tabel 1. Lekosit ikan Koi (104 sel/ml) 

 
 

 
Gambar 1. Histogram Total Leukosit 

Sebelum dan Sesudah Uji 
Tantang dengan Bakteri A. 
salmonicida dengan 
Kepadatan 106 sel/ml 

Nilai total leukosit mengalami 

peningkatan dapat disebabkan karena 

adanya proses vaksinasi. Hal ini 

berkaitan dengan fungsi sel darah putih 

sebagai alat pertahanan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemberian vaksin 

inaktif A. salmonicida bersifat 

imunogenik sehingga dapat 

meningkatkan respon pertahanan 

seluler berupa peningkatan total 

leukosit. Utami et al. (2013) 

berpendapat bahwa sifat imunogenik 

dari vaksin pada dosis yang sesuai 
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mampu meningkatkan total leukosit 

lebih tinggi pada ikan yang divaksinasi 

sehingga kekebalan tubuh ikan akan 

meningkat. 

2. Aktivitas Fagositosis 

Perubahan nilai aktivitas 

fagositosis mengindikasikan bahwa 

vaksin inaktif A. salmonicida dapat 

meningkatkan kinerja respon imun ikan 

yang terinfeksi bakteri. Playfair dan 

Chain (2009) interaksi antara sel fagosit 

dan imun adaptif misalnya antibodi 

dapat memperkuat fagositosis. 

 
Gambar 2. Histogram Aktivitas 

Fagositosis Sebelum 
dan Sesudah Uji 
Tantang dengan 
Bakteri A. salmonicida 
dengan Kepadatan 
108sel/ml. 

Nilai terbaik didapatkan pada 

perlakuan C dan penurunan pada 

perlakuan D disebabkan karena semakin 

tingginya dosis vaksin yang diberikan 

mengakibatkan lambatnya proses 

pengenalan antigen atau vaksin oleh 

antibodi. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pemberian 

vaksin inaktif A. salmonicida mampu 

meningkatkan aktivitas fagositosis. Pada 

parameter total leukosit dan aktivitas 

fagositosis sama-sama memiliki nilai 

tertinggi pada perlakuan C (108). 

Marentek et al., (2013) mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi jumlah leukosit, 

maka semakin tinggi pula aktivitas 

fagositosis.  

Ikan koi yang terbentuk dengan 

ditandai oleh rekasi pewarnaan antibodi 

anti A. salmonicida, menunjukkan bahwa 

sitoplasma jaringan ginjal tersebut 

mempunyai sistem kekebalan terhadap 

bakteri A. salmonicida setelah dilakukan 

uji tantang pasca vaksinasi.  

3. Gejala Klinis 

Pada hari ke 4 setelah uji tantang 

ikan mengalami gejala klinis seperti 

warna tubuh memudar, sisik 

mengelupas terjadi pembengkakan dan 

beberapa ikan menunjukkan berenang 

berputar-putar. Austin dan Austin, 

(2007) mengemukakan bahwa secara 

histopatologi bakteri A. salmonicida 

menyebabkan hemoragi dan nekrosis 

pada organ kulit dan ginjal, degenerasi 

pada organ kulit dan otot hati serta 

terjadinya fusi pada lamela kedua dari 

insang dari 60% sehingga layak untuk 

dijadikan vaksin. 
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4. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor 

penting keberhasilan pemeliharan ikan 

dalam penelitian ini. Dalam menjaga 

kualitas satu caranya adalah dengan 

menggunakan sistem sirkulasi, 

mengganti air secara terus-menerus 

atau melakukan resirkulasi dengan 

menggunakan filter. Parameter kualitas 

air dalam akuarium pemeliharaan 

selama penelitian dapat dlihat pada 

tabel 5. 

Tabel 2. Rata-rata Kualitas Air Selama 

Pemeliharaan 

Parameter 
Kualitas 

Air 

Kisaran 
Parameter 

Kualitas Air 
pada 

Perlakuan 

Partosuwiryo 
dan Warseno 

(2011) 

Suhu 
pH 
DO 

26-270C 
7,9-8 

5,85-6,29 ppm 

25-300C 
6,7-8,2 
>5 ppm 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian 

efektivitas vaksin inaktif A. salmonicida 

adalah:   

1. Metode pembuatan vaksin dengan 

pemberian formalin 2% dapat 

memberikan nilai viabilitas vaksin 

sebesar 0%.  

2. perlakuan C (108) berpengaruh 

paling baik dalam meningkatkan 

aktifitas fagositosis dan Total 

Leukosit ikan koi (Cyprinus carpio) 

yang telah diinfeksi menggunakan A. 

salmonicida. 

Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan 

untuk menguji hasil vaksin inaktif secara 

secara molekuler bahwa vaksin ini dapat 

digunakan untuk aplikasi. 
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